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Abstract. Introduction : Indonesia is country that passed by the equator causing sunlight intensity increase that 

causes skin problems. Sunscreen is a cosmetic which used to protect skin from sun exposure. Kawista stem bark 

(Limonia acidissima Groff) has a flavonoid dan phenolic as UV protector. This study analyzed SPF values of 

ethanol extract, n-hexane fraction, etil acetate fraction, water fraction and sunscreen cream. Method : Spesific 

and non spesific standardization of ethanolic extract. Extraction using maceration method with 96% ethanol. The 

suncreen cream were made in 2% (F1), 4% (F2) and 6% (F3) concentration. Physical characteristics has tested 

include organoleptic, homogeneity, pH, dispersibility and adhesion and viscosity. Oneway ANOVA and kruskall 

wallis test statistic analysis. Oneway ANOVA and kruskall wallis test statistic analysis. Result : SPF values on F1 

is 3,63 (minimal protection); F2 is 7,53 (Extra protection) and F3 is 15, 43 (Ultra protection). Conclusion : All 

three cream formula has a different significant SPF values (p < 0,05). The suncreen cream fulfilled the 

requirements of physical characteristics. 
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Abstrak. Pendahuluan : Indonesia merupakan negara yang dilewati garis khatulistiwa sehingga indeks UV 

meningkat dan menyebabkan banyak masalah kulit. Pemakaian tabir surya bertujuan untuk melindungi kulit dari 

efek buruk sinar matahari. Kulit batang kawista (Limonia acidissima Groff) mengandung senyawa flavonoid dan 

fenolik yang berfungsi sebagai UV protector. Tujuan : Menganalisis nilai SPF dan karakteristik fisik sediaan krim 

tabir surya kulit batang kawista. Metode : Penetapan parameter spesifik dan non spesifik ekstrak. Ekstraksi 

maserasi menggunakan etanol 96%. Formula krim tabir surya dibuat dalam konsentrasi ekstrak 2% (F1), 4% (F2) 

dan 6% (F3). Pemeriksaan karakteristik fisik sediaan krim meliputi organoleptis, homogenitas, daya lekat, daya 

sebar dan viskositas. Penentuan nilai SPF menggunakan persamaan Mansur dengan spektrofotometri UV-Vis. 

Analisis stastistik oneway ANOVA & Kruskal wallis.  Hasil : Nilai SPF sediaan krim tabir surya F1, F2 dan F3 

berturut-turut adalah 3,63 (proteksi minimal); 7,53 (proteksi ekstra); 15,43 (proteksi ultra). Kesimpulan : Terdapat 

perbedaan signifikan nilai SPF pada ketiga formula krim tabir surya (p < 0,05). Krim tabir surya kulit batang 

kawista memiliki karakteristik fisik memenuhi persyaratan. 

 

Kata kunci : Analisis SPF, karakterisitik fisik, krim, tabir surya, kulit batang kawista (Limonia            

acidissima Groff) 

 

1. LATAR BELAKANG 

Indonesia merupakan negara yang dilewati garis khatulistiwa dimana sinar ultraviolet 

pada daerah dekat garis khatulistiwa adalah yang terkuat (Gabriella Baki, 2015). Sinar 

ultraviolet (UV) terdiri dari 95% UVA dan 5% UVB yang dapat memicu terbentuknya radikal 

bebas. Radikal bebas yang berasal dari sinar matahari dapat menyebakan kerusakan dan 

kematian sel karena sifatnya yang karsinogenik (Haerani et al., 2018). Efek buruk sinar 

matahari yang berlebih pada kulit dapat menyebabkan kemerahan, kulit terasa terbakar, eritema, 
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pemicu sel kanker, hilangnya elastisitas kulit, kerutan, penuaan dini dan kanker kulit 

(Isfardiyana & Safitri, 2014).  

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Penggunaan kosmetik krim tabir surya mampu membantu melindungi kulit dengan 

menyebarkan atau menyerap paparan radiasi sinar matahari yang berbahaya. Sun Protection 

Factor (SPF) merupakan satuan yang menyatakan efektifitas suatu zat yang bersifat sebagai 

UV protector atau tabir surya (Shovyana & Zulkarnain, 2013). Kawista (Limonia acidissima) 

merupakan tanaman Rustacea atau jeruk-jerukan diketahui memiliki kandungan metabolit 

sekunder yaitu fenol, flavonoid, monoterpenoid, seskuiterpenoid dan saponin pada kulit 

batangnya (Fikayuniar, 2017). Penilitian lain yang dilakukan oleh (Puspitasari et al., 2018) 

menyatakan bahwa kandungan fenol dan flavonoid berperan sebagai  antioksidan juga dapat 

berperan sebagai tabir surya. Kulit batang kawista diduga memiliki kandungan fenol dan 

flavonoid yang berfungsi sebagai tabir surya alami   karena memiliki kemampuan sebagai 

antioksidan. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Bahan yang diperlukan dalam prosedur penelitian adalahkulit batang kawista yang 

didapatkan dari Kabupaten Rembang, Jawa Tengah. Bahan yang digunakan dalam prosedur 

penelitian adalah etanol 95%, etanol 96%, aquadest, kloroform, HCl pekat, HCl 2N, reagen 

FeCl3 10%, serbuk Mg, reagen mayer, H2SO4, reagen liberman burchard. asam stearat, 

propilenglikol, TEA, metil paraben, natrium biborat dan aquadest. 

Alat yang digunakan dalam prosedur penelitian adalah spektrofotometer UV-Vis 

(Shimadzu), Rotary Evaporator. viscometer brookfield, waterbath, neraca analitik (Ohaus), 

Sonikator (Branson), Moisture Analizer. Furnice (Thermo), Waterbath , Hot plate, lumpang 

dan alu, alat uji daya lekat, alat uji daya sebar, pH meter, stopwatch dan alat alat gelas (pyrex 

dan iwaki ) 

3.1 Prosedur Penelitian 

a. Ekstraksi 

Sebanyak 500 g serbuk kulit batang kawista dimaserasi menggunakan 5L etanol 96% 

dan diremaserasi menggunakan 2,5L etanol 96 % . Hasil remaserasi dan remaserasi dipekatkan 

menggunakan rotary evaporator. 
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b. Standardisasi Ekstrak Etanol Kulit Batang Kawista 

1. Parameter Spesifik 

2. Identifikasi dan Organoleptik Ekstrak 

Identitas tanaman kawista (limonia acidissima Groff) meliputi deskripsi tata nama, 

nama lain tumbuhan, bagian tumbuhan yang digunakan dan nama Indonesia. Hasil identitas 

tanaman berdasarkan data determinasi dilakukan di UPT Laboratorium Herbal Materia Medica 

Batu, Jawa Timur. Organoleptis ekstrak etanol kulit batang kawista dilakukan di Laboratorium 

Biologi STIKES Telogorejo Semarang meliputi bentuk, bau dan rasa. 

3. Skrining Fitokimia 

Uji skrining fitokimia dilakukan untuk mngetahui kandungan senyawa metabolit 

sekunder yang terkandung dalam ekstrak etanol kulit batang kawista. Uji Fenolik dilakukan 

penambahan FeCl3 1% dengan hasil positif menunjukkan warna hijau, biru kehitaman. Uji 

Flavonoid dilakukan dengan menambahkan serbuk Mg dan HCl pekat dengan hasil posisif 

menunjukkan warna merah, orange dan hijau. Uji Saponin dilakukan dengan menambahkan 

HCl 1M dan digojok dengan hasil positif menunjukkan adanya busa yang stabil Uji Tanin 

dilakukan dengan menambahkan FeCl3 1% dengan hasil positif menunjukkan warna hijau, biru 

kehitaman. Uji Alkaloid dilakukan dengan menambahkan HCl 2N dan reagen mayer (Avianka 

et al., 2022). 

4. Senyawa Larut Air  

Sebanyak 5 gram ekstrak etanol kulit batang kawista direndam dalam labu takar 

menggunakan 100 ml air jenuh klorofom dengan perbandingan 0,25 ml kloroform dalam 100 

ml aquadest selama 24 jam sambil sesekali digojok setiap 6 jam pertama. Ekstrak kemudian 

disaring diambil sebanyak 20ml filtrat diuapkan dalam cawan porselen yang sudah diketahui 

beratnya menggunakan api bunsen hingga membentuk kerak. Kadar senyawa larut air dihitung 

dalam persen dengan menentukan bobot kerak yang terbentuk setelah panaskan (Nabila Nur 

Latifa et al., 2022). 

5. Senyawa Larut Etanol 

Prosedur penentuan kadar senyawa larut etanol dilakukan sama seperti prosedur 

penentuan kadar senyawa larut air dengan penggantian pelarut adalah etanol 95%. Kadar 

dihitung dalam persen senyawa yang larut dalam air (Nabila Nur Latifa et al., 2022) 
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c. Parameter Non Spesifik 

1. Kadar Air 

Kadar air ditentukan menggunakan alat Moisture Analyzer dengan menimbang 

sebanyak 1 gram ekstrak kental etanol kulit batang kawista kedalam alat dan ditunggu hingga 

kadar air sampel muncul. 

2. Susut Pengeringan 

Susut pengeringan ditentukan dengan menimbang sebanyak 1 gram ekstrak ditimbang 

dalam krus porselen yang telah diketahui berat konstannya kemudian dipanaskan dalam oven 

suhu 105oC selama 30 menit. Ditimbang bobot ekstrak sebelum dan sesudah pemanasan. 

3. Kadar Abu Total 

Kadar Abu ditentukan dengan menimbang sebanyak 1 gram ekstrak ditimbang dalam 

krus porselen yang telah diketahui berat konstannya kemudian dipijarkan dalam furnice suhu 

600oC selama 5 jam. Kadar abu dihitung berdasarkan bobot abu sisa pemijaran. 

4. Formula Sediaan Krim Tabir Surya Kulit Batang Kawista 

Krim yang dibuat merupakan krim tipe M/A dilakukan dengan pencampuran fase 

minyak dan fase air. Fase minyak yaitu asam stearat dilelehkan diatas waterbath sedangkan 

fase air yaitu gliserin, natrium biborat, TEA dan nipagin.   Zat aktif ditambahkan dalam basis 

krim yang sudah terbentuk. 

Tabel 3. 1. Formula Krim Tabir Surya Ekstrak Etanol Kulit Batang Kawista (Utami, 2021) 

Bahan F1 (%) F2 (%) F3 (%) Fungsi 

Ekstrak etanol 2,00 3,00 4,00 Zat aktif 

Asam stearat 14,14 14,14 14,14 Emulgator 

Glycerin 9,96 9,96 9,96 Humektan 

Natr. Biborat 0,25 0,25 0,25 Emolinet 

TEA 1,00 1,00 1,00 Emulgator 

Nipagin 0,18 0,18 0,18 Pengawet 

Aquadest Ad 100,00 Ad 100,00 Ad 100,00 Pelarut 

Sediaan krim tabir surya dibuat dalam lumpang dan alu yang telah dipanaskan 

menggunakan aquadest panas. Diaduk konstan hingga membentuk emulsi krim yang stabil dan 

homogen.  

d. Pemeriksaan Karakteristik Fisik Sediaan Krim Tabir Surya Kulit Batang 

Kawista 

1. Uji Organoleptis 

Uji organoleptis dilakukan dengan mengamati bentuk, warna dan bau sediaan krim tabir 

surya menggunakan panca indera. 
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2. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui sebaran partikel sediaan krim apakah 

terdistribusi homogen atau tidak. Uji homogenitas dilakukan dengan mengamati adanya 

partikel kasar diatas kaca arloji.  

3. Uji pH 

Uji pH dilakukan untuk mengetahui tingkat keasaman sediaan krim yang dilakukan 

dengan menimbang sebanyak 1 g krim kemudian dilarutkan dalam 10 ml aquadest dan diukur 

pH menggunakan pH meter. Syarat pH krim adalah 4,5 – 6,5 (Puspitasari et al., 2018).  

4. Uji Daya Lekat 

Uji daya lekat dilakukan untuk mengetahui kemampuan melekat sediaan krim bila 

diaplikasikan pada kulit.  Uji daya lekat dilakukan menggunakan alat uji daya lekat. Uji 

dilakukan menggunakan alat uji daya lekat. Sebanyak 0,1 g krim diletakkan diatas objek glas 

dan ditutup dengan objek glas lainnya. Objek glas ditimpa beban hingga 1 Kg. Tuas alat uji 

daya lekat ditarik dan dihitung waktu untuk kedua objek glas terpisah. Syarat uji daya lekat 

krim adalah tidak kurang dari 4 detik (Ulaen et al., 2012). 

5. Uji Daya Sebar 

Uji daya sebar dilakukan untuk mengetahui kemampuan menyebar sediaan krim bila 

diaplikasikan pada kulit.  Uji daya sebar dilakukan menggunakan alat uji daya sebar berupa 

kaca transparan berskala dengan menimbang sebanyak 0,5 g krim diatas alat uji daya sebar 

ditimpa kaca transparan dan diberi beban 200 gram dan diukur diameter sebarannya 

menggunakan jangka sorong. Syarat daya sebar sediaan krim adalah 5-7 cm (Cahyani et al., 

2021). 

6. Uji Viskositas 

Uji viskositas atau uji kekentalan massasediaan krim ditentukan menggunakan 

viscometer brookfield pada kecepatan spindel 30 rpm . Syarat viskositas yang baik untuk 

sediaan krim adalah  4000 – 40.000 cPs (Erwiyani et al., 2017). 

e. Analisis Nilai SPF Sediaan Krim Tabir Surya Kulit Batang Kawista 

Formula krim dibuat dalam konsentrasi 500 ppm dan dibaca absorbansinya 

menggunakan instrumen spektrofotometri UV-Vis pada interval panjang gelombang 290-320 

nm (Puspitasari et al., 2018). Nilai SPF dianalisis menggunakan metode mansur sebagai 

berikut: 
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SPF = CF x ∑  320
290 EE (λ) x I (λ) x Abs (λ) 

Keterangan :  

EE : Spektrum efek eritemal 

I  : Intensitas spektrum sinar 

Abs  : Absorbansi produk tabir surya 

CF : Faktor koreksi (= 10) 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil determinasi tanaman diketahui bahwa sampel yang digunakan adalah benar 

tanaman kawista (Limonia acidissima Groff). Hasil rendemen maserasi kulit batang kawista 

adalah 24,36 %.  Standardisasi ekstrak merupakan suatu prosedur yang dilakukan untuk 

menjamin mutu, keamanan dan manfaat produk akhir sediaan kosmetik memiliki parameter 

tertentu yang  konstan (RI, 2000).  

Tabel 4.1. Hasil Standardisasi Ekstrak Etanol Kulit Batang Kawista 

Parameter Spesifik Hasil Syarat 

a. Identitas   

Nama ekstrak Ekstrak kulit batang kawista   

Nama latin tumbuhan Limonia acidissima Groff  

Bagian tumbuhan Kulit batang  

Nama Indonesia Kawista  

b. Organoleptik   

Bentuk Kental  

Warna Coklat kehitaman  

Bau Lemah etanol khas kulit batang 

kawista 

 

c. Skrining fitokimia   

Fenolik 

Alkaloid 

Flavonoid 

Tanin 

Saponin 

Terpenoid 

+ 

- 

+ 

- 

+ 

+ 

 

d. Senyawa larut dalam air (%) 21,52   ± 0,34  

e. Senyawa larut dalam etanol 

(%) 

88,86   ± 0,84  

Parameter Non Spesifik  

a. Kadar Air (%) 5,99  ± 0,00 5-30 

b. Susut pengeringan (%) 9,64  ± 0,17 ≤ 11 

c. Kadar abu total (%) 9,38  ± 0,15 ≤ 16,6 
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Banyaknya manfaat tanaman kawista membutuhkan suatu proses untuk menjamin 

keamanan dan kualitas ekstrak. Berdasarkan tabel hasil standardisasi diatas diketahui bahwa 

ekstrak etanol kulit batang kawista memenuhi persyaratan standardisasi sehingga dapat 

dilanjutkan sebagai bahan aktif pembuatan sediaan krim tabir surya. Senyawa fenolik dan 

flavonoid yang terkandung dalam kulit batang kawista berpotensi sebagai UV protector. 

Senyawa fenol memiliki satu atau lebih gugus hidroksil (-OH) pada inti cincin aromatik 

benzene yang akan teresonansi dengan cara mentransfer elektron saat terkena sinar UV. 

Mekanisme kerja flavonoid sebagai UV protector adalah dengan menyerap sinar UV (UVA 

maupun UVB) karena memiliki gugus kromofor pada sistem aromatik terkonjugasi  (Abdiana 

et al., 2017). 

Pembuatan sediaan krim tabir surya ekstrak etanol kulit  batang kawista merupakan 

reaksi safonikasi (penyabunan) dan emulsifikasi. Reaksi penyabunan terbentuk akibat adanya 

basa dan asam lemak yang terjadi pada suhu panas. Sedangkan reaksi emulsifikasi terbentuk 

akibat gabungan sufraktan yang membentuk emulsi dari minyak (Lachman & Lieberman ., 

1994). Asam stearat merupakan suatu asam lemak sedangkan TEA merupakan basa lemah yang 

jika dilebur pada suhu tinggi akan menghasilkan reaksi saponifikasi. Reaksi saponifikasi 

membentuk basis krim akibat penggabungan dari fase air dan fase minyak (Saputro & 

Yudhantara, 2019). 

 

F1 

 

F2 

 

F3 

Gambar 4.1. Hasil Formula Sediaan Krim Tabir Surya Kulit Batang Kawista 

Uji organoleptis formula 1 menghasilkan warna merah muda sedikit kecoklatan dengan 

sedikit bau asam stearat, Formula 2 menghasilkan warna merah muda kecoklatan dengan 

sedikit bau asam stearat. Formula 3 menghasilkan warna coklat dengan sedikit bau asam 

stearat. Formula 1, 2 dan 3 berbentuk emulsi krim yang halus. Semakin tinggi presentase 

penambahan ekstrak etanol kulit batang kawista menghasilkan sediaan krim tabir surya yang 

semakin berwarna coklat. 
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Tabel 4.2 Hasil Uji Homogenitas 

Rep Homogenitas 

 F1 F2 F3 

1 Homogen Homogen Homogen 

2 Homogen Homogen Homogen 

3 Homogen Homogen Homogen 

Uji homogenitas sediaan krim tabir surya kulit batang kawista pada formula 1, 2 dan 3 

menghasilkan emulsi krim yang homogen dengan tidak ditemukan butiran atau partikel kasar 

pada krim. 

Tabel 2.3 Hasil Uji pH Sediaan Krim Tabir Surya Kulit Batang Kawista 

Formula pH Syarat 

F1 6,96 ± 0,06 4,50 – 6,50 

F2 5,83 ± 0,06  

F3 5,74 ± 0,60  

Uji pH dilakukan untuk mengetahui tingkat keasaman sediaan krim tabir surya kulit 

batang kawista. Krim tabir surya kulit batang kawista memiliki pH yang memenui persyaratan 

pH kulit yaitu 4,50 – 6,50 untuk menghindari iritasi pada kulit apabisa pH terlalu asam yaitu 

<4,5 dan kulit kering apabila pH terlalu basa > 6,5 (Yulianti et al., 2015). Analisis data pH 

menunjukkan nilai sig. < 0,05 pada metode kruskal wallis sehingga dapat disimpulkan tidak 

ada perbedaan pH yang bermakna pada ketiga formula krim tabir surya. Persentase basis krim 

yang digunakan pada ketiga formula adalah sama sehingga pH sediaan krim tabir surya tidak 

jauh berbeda.  

Tabel 4.4 Hasil Uji Daya Lekat Sediaan Krim Tabir Surya Kulit Batang Kawista 

Formula Daya Lekat (detik) Syarat (detik) 

F1 13, 13 ± 0,13 ≥ 4 

F2 15, 33 ± 0,22  

F3 17, 09 ± 0,19  

Uji daya lekat dilakukan untuk mengetahui kemampuan krim tabir surya dapat melekat 

pada kulit. Daya lekat suatu krim tabir surya berhubungan dengan absorbsi zat aktif oleh kulit. 

Daya lekat yang semakin lama memungkinkan absorbsi zat aktif oleh kulit akan lebih optimal 

(Yulianti et al., 2015). Hasil uji daya lekat menghasilkan daya lekat yang tidak kurang dari 4 

detik menunjukkan bahwa sediaan krim tabir surya kulit batang kawista memiliki kemampuan 

melekat pada kulit memenuhi perysratan sehingga memungkinkan perlindungan dari sinar UV 

lebih optimal akibat absorbsi zat aktif yang baik. Analisis data daya lekat krim mengunakan 

uji one way ANOVA menunjukkan nilai sig. < 0,05 yang artinya terdapat perbedaan waktu 

daya lekat yang bermakna pada ketiga formula. Uji post hoc menggunakan DMRT 

menunjukkan bahwa waktu daya sebar meningkat pada formula 1, 2 dan 3. Peningkatan waktu 

daya lekat pada sediaan krim disebabkan kenaikan konsentrasi ekstrak etanol meningkatkan 
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viskositas sediaan sehingga konsistensi sediaan krim semakin kental membuat kemampuan 

melekat pada kulit semakin lama (Yulianti et al., 2015). 

Tabel 4.5 Hasil Uji Daya Sebar Sediaan Krim Tabir Surya Kulit Batang Kawista 

Formula Daya Sebar  (cm) Syarat (cm) 

F1 6,16 ± 0,10 5 – 7 
F2 5,36 ± 0,06  
F3 5,03 ± 0,06  

Uji daya sebar dilakukan untuk mengetahui kemampuan krim tabir surya untuk 

menyebar pada kulit. Daya sebar krim memiliki hubungan dengan daya lekat yaitu semakin 

lama daya lekat krim maka daya sebarnya akan semakin kecil. Daya sebar yang semakin kecil 

berhubungan dengan viskositas dimana semakin kental krim akan menghambat kemampuan 

daya sebar (Yulianti et al., 2015). Formula krim tabir surya kulit batang kawista menghasilkan 

daya sebar yang memenuhi perysaratan. Analsisis data daya sebar menunjukkan nilai sig. < 

0,05 pada uji kruskal wallis yang artinya terdapat perbedaan bermakna pada ketiga formula. 

Daya sebar krim tabir surya diketahui menurun pada formula 1, 2 dan 3. 

Tabel 4.6 Hasil Uji Viskositas Sediaan Krim Tabir Surya Kulit Batang Kawista 

Formula Viskositas  (cPs) Syarat (cPs) 

F1 8.036 ± 0,71 4000 – 40.000 

F2 9.526 ± 0,31  

F3 11.076 ± 0,19  

Uji viskositas dilakukan untuk mengetahui kekentalan krim tabir surya kulit batang 

kawista. Formula krim tabir surya kulit batang kawista menghasilkan viskositas yang 

memenuhi persyaratan. Hasil uji viskositas menunjukkan bahwa semakin tinggi konsentrasi 

ekstrak etanol kulit batang kawista yang digunakan akan meningkatkan kekentalan sediaan 

krim. Penambahan ekstrak etanol kulit batang kawista pada setiap konsentrasi meningkatkan 

viskositasnya. Hal ini sesuai dengan peningkatan kekentalan suatu sediaan krim maka 

viskositasnya juga akan meningkat (Ulandari & Sugihartini, 2020). Analisis data viskositas 

menghasilkan nilai sig. < 0,005 pada uji one way ANOVA menunjukkan bahwa ada perbedaan 

nilai viskositas yang bermakna pada ketiga formula. Nilai viskositas paling besar didapatkan 

pada formula 3 yaitu konsentrasi ektrak paling tinggi 6%. 

Tabir surya merupakan sediaan kosmetik sebagai pelindung yang dapat menyerap dan 

memantulkan sinar UV pada kulit. Tipe sediaan tabir surya dibagi menjadi 2 berdasarkan cara 

kerjanya yaitu tabir surya fisik/sunblock melindungi kulit dengan cara memantulkan sinar UV 

mampu melindungi kulit dari sinar UVA dan UVB sedangkan tabir surya kimia melindungi 

kulit dengan cara menyerap sinar UV mampu melindungi kuit dari sinar UVA saja atau UVB 

saja (Minerva, 2019). Sediaan krim tabir surya kulit batang kawista merupakan tabir surya 

fisika. Nilai SPF ditentukan berdasarkan absorbansi sampel pada panjang gelombang 290 – 

320 nm yang mewakili sinar UVB dan telah dihitung menggunakan metode Mansur. Nilai 
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absorbansi pada panjang gelombang 290 memiliki nilai absorbansi tertinggi dan semakin 

menurun pada panjang gelombang 320. Berdasarkan absorbansi tersebut maka ekstrak etanol 

kulit batang kawista mampu menyerap sinar UVB (290 – 320 nm) paling kuat dibandingkan  

sinar UVA (320 – 400 nm). 

Tabel 4.7. Hasil Nilai SPF Formula Krim Tabir Surya Kulit Batang Kawista 

Formula Nilai SPF Kategori 

F1 3,63 ± 0,03 Proteksi Minimal 

F2 7,54 ± 0,07 Proteksi Ekstra  

F3 15,43 ± 0,09 Proteksi Ultra 

Krim tabir surya mampu melindungi kulit dari efek buruk sinar UV dengan cara 

memantulkan dan menyerap sinar UV (Abdiana et al., 2017). Berdasarkan nilai SPF pada krim 

tabir surya kulit batang kawista berdasarkan persamaan mansur dengan faktor koreksi yaitu 10 

dapat diartikan bahwa pada formula 1 dengan nilai SPF  3,63 dapat melindungi kulit selama 

36,3 menit dari paparan sinar UV termasuk dalam kategori perlindungan minimal (nilai SPF 

2-4), formula 2 dengan nilai SPF 7,53 dapat melindungi kulit selama 75,3 menit dari paparan 

sinar UV termasuk dalam kategori perlindungan ekstra (nilai SPF 6-8) dan formula 3 dengan 

nilai SPF 15,43 dapat melindungi kulit selama 150,3 dari paparan sinar UV termasuk dalam 

kategori perlindungan ultra (nilai SPF > 15). Semakin tinggi konsentrasi ekstrak etanol kulit 

batang kawista yang digunakan menghasilkan nilai SPF yang semakin meningkat (Puspitasari 

et al., 2018). 

 

5. KESIMPULAN  

Kulit batang kawista  berpotensi sebagai UV protector karena kandungan senyawa 

metabolit sekunder fenol dan flavonoid yang berpotensi sebagai UV protector. Sediaan krim 

tabir surya kulit batang kawista pada formula 3  (6%) memiliki nilai SPF tertinggi termasuk 

dalam proteksi ultra. Pengujian karakteristik fisik krim tabir surya kulit  batang kawista 

meliputi organoleptis, homogenitas, pH, daya sebar, daya lekat dan viskositas memenuhi 

persyaratan. 
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